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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis Tentang Kesesuaiankehendak Mengenai
Obyek Jual Beli Online”. Dalam Penulisan Skripsi ini menggunakan metode empiris
yaitu metode yang bersumber langsung dari data-data lapangan dengan menggunakan
metode wawancara. Jual beli merupakan suatu bentuk transaksi yang dilakukan
diantara kedua belah pihak yang sepakat mengadakan suatu perjanjian, dimana
didalam suatu perjanjian perdagangan mengatur mengenai hak dan kewajiban
diantara kedua belah pihak. Masyarakat pada umumnya lebih memilih transaksi jual
beli menggunakan internet (online), yang mana transaksi jual beli online tersebut
masih banyak kekurangan. Dalam perkembangannya terdapat permasalahan yang ada
yaitu penjual tersebut menjual barang dengan spesifikasi yang detail disebutkan di
Toko Online. Pada saat penerimaan barang oleh pembeli ternyata barang tersebut
bukanlah seperti yang dikehendaki atau tidak sesuai dengan kehendak pembeli. Atas
dasar itulah penulis tertarik untuk membahasnya dalam dua permasalahan pokok,
yaitu (1) Ketidaksesuaian kehendak yang dilakukan oleh penjual kepada pembeli di
jual beli online, (2) Perlindungan hukum bagi pihak pembeli yang merasa dirugikan.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pertama, Jual beli melalui
media online telah melahirkan hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh para
pihak dan tidak boleh merugikan pihak lain. Kedua, terdapat beberapa kekurangan
seperti keberadaan konsumen yang tidak jelas dan ketidakjelasan objek jual beli
tersebut apakah melanggar hukum atau tidak. Ketiga, wanprestasi pada dasarnya
dilakukan oleh pihak penjual meskipun ada yang dilakukan oleh pihak pembeli.

Kata Kunci : Hak dan Kewajiban, Jual Beli Online, Kesepakatan.

Disetujui oleh:
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan dunia zaman sekarang saat ini sangatlah modern, salah
satu contoh vyaitu dengan terciptanya suatu internet. Peranan teknologi
informasi dan komunikasi di era globalisasi telah menciptakan suatu dunia
tanpa batas, waktu dan jarak, sehingga meningkatkan produktivitas dan
efisiensi. Peran globalisasi disini menggunakan peranan sarana teknologi
informasi dan komunikasi yang telah menciptakan pola hidup masyarakat
yang baru dan berkembang serta mendorong terjadinya perubahansosial di

suatu kalangan masyarakat itu sendiri.

Teknologi adalah Sebuah media perangkat untuk membantu aktivitas kita
dan dapat mengurangi ketidakpastian yang disebabkan oleh hubungan sebab
akibat yang melingkupi dalam mencapai suatu tujan. ! Seiring dengan
berkembangnya Teknologi tersebut perjanjian jual beli dapat dilakukan
melalui media internet dengan sangat mudah, dengan dilakukannya perjanjian
jual beli melalui media internet dapat mengefektifkan dan mengefisiensikan
waktu sehingga seseorang dapat melakukan transaksi jual beli tersebut dengan

setiap orang dimanapun dan kapanpun.

'Agoeng Noegroho, Teknologi Komunikasi(Yogyakarta:Graha 1lmu,2010), him. 2.

1



Jual beli merupakan suatu bentuk transaksi yang dilakukan diantara
kedua belah pihak yang sepakat mengadakan suatu perjanjian, dimana
didalam suatu perjanjian perdagangan tersebut mengatur mengenai hak dan

kewajiban diantara kedua belah pihak.

Pada masyarakat sederhana jual beli itu dilakukan secara langsung
dimana penjual dan pembeli akan melihat obyek jual beli itu secara langsung.
Hal ini dalam perjanjian perjanjian tertentu telah ditinggalkan dan masyarakat

telah menggunakan internet.

Sebagaimana di dalam pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik

yang berbunyi:

Transaksi Elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan dengan
menggunakan Komputer, jaringan Komputer, dan/atau media elektronik

lainnya.

Semua transaksi jual beli melalui media internet ini dilakukan tanpa
adanya tatap muka diantara kedua belah pihak, mereka melakukan transaksi

jual beli tersebut atas dasar dan rasa kepercayaan satu sama lain .



Berdasarkan pasal 1320 KUHPerdata mengatur bahwa yaitu supaya terjadi

persetujuan yang sah, perlu dipenuhi empat syarat® :

1. Adanya kesepakatan (Toesteming atau Izin) Kedua Belah Pihak
Kesepakatan adalah persesuaian pernyataan kehendak antara satu orang

atau lebih dengan pihak lain. Pertanyaanya adalah “Kapan momentum
terjadinya persesuaian pernyataan kehendak tersebut?” Ada empat teori yang
menjawab momentum terjadinya persesuaian pernyataan kehendak,yaitu
sebagai berikut®.

Teori ucapan (uitingstheorie)

Teori pengiriman (verzendtheorie)

Teori pengetahuan (vernemingstheorie)
Teori penerimaan (ontvangstheorie)

oo

2. Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian

Pada dasarnya, setiap orang adalah cakap untuk membuat perjanjian,
kecuali jika oleh undang-undang dinyatakan tak cakap (Pasal 1329 KUHPer).
Menurut pasal 1330 KUHPer , mereka yang tidak cakap membuat suatu
perjanjian adalah:

1) Orang yang belum dewasa.

2) Mereka yang ditaruh dibawah pengampuan.

3) Orang perempuan dalam hal-hal yang ditetapkan oleh undang-undang,

dan semua orang kepada siapa undang-undang telah melarang membuat
perjanjian-perjanjian tertentu.

? R.Subekti dan R.Tjitrosudibio, KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA, (Jakarta:
Pradnya Paramita, 2009), him. 339.

¥ Wawan Muhwan Hariri, Hukum Perikatan Dilengkapi Hukum Perikatan dalam Islam,
(Bandung : CV PUSTAKA SETIA, 2011), him. 123.



Akibat hukum dari ketidakcakapan ini adalah bahwa perjanjian yang telah dibuat

dapat dimintakan pembatalannya kepada hakim.*

3. Adanya suatu hal tertentu

Adanya suatu hal tertentu adalah menyangkut objek perjanjian harus jelas
dan dapat ditentukan. Menurut pasal 1333 KUHPer , suatu perjanjian harus
mempunyai sebagai pokok suatu barang yang paling sedikit ditentukan
jenisnya. Tidaklah menjadi halangan bahwa jumlah barang tidak tentu, asal
saja jumlah itu dikemudian hari dapat ditentukan atau dihitung. Menurut
ketentuan Pasal 1332 KUHPer, hanya barang-barang yang dapat
diperdagangkan saja yang dapat menjadi pokok suatu perjanjian. Selanjutnya
menurut pasal 1334 ayat (1) KUHPer, barang-barang yang baru akan ada di
kemudian hari dapat menjadi pokok suatu perjanjian.’

Adanya Kausa yang Halal (Geoorloofde Oorzaak).

Dalam Pasal 1320 KUHPerdata, tidak dijelaskan pengertian orzaak(kausa
yang halal). Di dalam Pasal 1337 KUHPerdata, hanya disebutkan kausa yang
terlarang. Suatu sebab adalah terlarang apabila bertentangan dengan undang-
undang, kesusilaan, dan ketertiban umum. Hoge Raad sejak tahun 1927

mengartikan orzaak sebagai sesuatu yang menjadi tujuan para pihak.°

287.

*P.N.H. Simanjuntak, HUKUM PERDATA INDONESIA, (Jakarta: KENCANA, ,2015), him.

® Ibid, him. 288.
® Wawan Muhwan Hariri, 0p. cit. him. 126.



Dari ketentuan hukum diatas maka dapat disimpulkan apabila semua

syarat telah terpenuhi berarti suatu perjanjian jual beli tersebut adalah sah.

Menurut pasal 1313 KUHPerdata ,perjanjian yaitu suatu perbuatan dengan
mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih.
Dalam membuat perjanjian ,kedudukan para pihak yang mengadakan
perjanjian sama dan sederajat.” Adapun pengertian dari jual beli itu sendiri,
yaitu menurut pasal 1457 KUHPerdata yaitu “suatu persetujuan,dengan mana
pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan
pihak yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan”. Dari pengertian
menurut pasal 1457 KUHPerdata dapat disimpulkan bahwa pengertian jual beli
tersebut adalah suatu perjanjian timbal balik, dimana pihak penjual berjanji
untuk menyerahkan hak milik atas suatu barang dan pihak pembeli berjanji

untuk membayar suatu harga yang telah ditentukan sebelumnya.®

Menurut Black’s Law Dictionary yang dikutip oleh Salim,HS
menyatakan bahwa perjanjian adalah suatu persetujuan antara dua orang
atau lebih. Perjanjian ini menimbulkan sebuah kewajiban untuk melakukan
atau tidak melakukan sesuatu secara sebagian”.Inti definisi yang tercantum

dalam Black’s Law Dictionary menurut Salim,HS adalah bahwa kontrak

’ Subekti dan R.Tjitrosudibio, op. cit. him. 338.
® Ibid, him. 366.



dilihat sebagai persetujuan dari para pihak untuk melaksanakan kewajiban,

baik melakukan atau tidak melakukan secara sebagian.’

Tetapi dalam perkembangannya masih juga terdapat permasalahan yang
ada dalam masyarakat pada saat melakukan Transaksi Jual Beli online. Salah
satu kasus yang ada di dalam masyarakat yaitu ketidaksesuaian mengenai
benda sebagi obyek jual beli. Penjual tersebut menjual barang seperti sepatu
dan tas dengan spesifikasi warna,motif,ukuran yang detail disebutkan di Toko
Lazada tersebut. Pada saat Penerimaan barang oleh pembeli ternyata barang
tersebut bukanlah seperti yang dikehendaki atau tidak sesuai dengan kehendak
pembeli. Dalam kasus ini terjadi ketidaksesuaian kehendak antara apa yang
dikehendaki oleh penjual untuk dijual dan yang dikirimkannya serta apa yang
dikehendaki pembeli. Pembeli tidak tahu apakah benar benda yang dijual dan
dikirimkan oleh penjual itu tidak dirubah atau diganti dengan benda lain oleh
penjual.’® Hal ini sangatlah merugikan bagi para pembeli dan dapat digugat
bagi para penjual yang melakukan ketidaksesuaian tersebut. Sebagaimana
didalam pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun

1999 Tentang Perlindungan Konsumen yang berbunyi :

“Perlindungan konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya

kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen”

%Salim ,HS, PerkembanganHukumKontrakinnominaat di Indonesia, (Jakarta:SinarGrafika,
2003), him. 16.

19" pengalaman tetangga penulis skripsi yang diinformasikan kepada penulis pada tanggal 12
Desember 2017.



Dengan demikian timbul persoalan hukum mengenai kesesuaian
kehendak.Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penyusunan skripsi dengan judul “ANALISIS TENTANG KESESUAIAN

KEHENDAK MENGENAI OBYEK JUAL BELI ONLINE”.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu :

1.

Adakah terjadinya ketidaksesuaian kehendak mengenai obyek jual beli online

yang dilakukan oleh penjual kepada pembeli di jual beli online tersebut?

. Bagaimana perlindungan hukum bagi pihak pembeli yang merasa dirugikan

dengan anggapan pengiriman barang yang berbeda dengan apa yang
dikehendaki pembeli?
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu :

. Untuk mengetahui terjadinya ketidaksesuaian kehendak mengenai obyek jual

beli online yang dilakukan oleh penjual kepada pembeli di jual beli online

tersebut.

. Untuk mengetahui perlindungan hukum bagi para pihak pembeli yang merasa

dirugikan dengan anggapan pengiriman barang yang berbeda dengan apa yang

dikehendaki pembeli.



Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat penelitian ini yaitu :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat berguna sebagai tambahan informasi dan
pengembangan pengetahuan, khususnya dibidang ilmu hukum perdata
yang berkenaan dengan kesesuaian kehendak obyek jual beli online.
2. Manfaat Praktis

a. Sebagai upaya pengembangan pengetahuan kemampuan hukum bagi
peneliti khusunya mengenai kesesuaian kehendak obyek jual beli
online.

b. Sebagai bahan tambahan informasi bagi pihak yanng memerlukan
referensi, yang dapat digunakan untuk penelitian lanjutan yang
berkaitan dengan permasalahan.

c. Sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian sarjana Fakultas
Hukum Universitas Sriwijaya.

Kerangka Teori
1. Teori Perjanjian
Perjanjian adalah suatu perisitiwa yang terjadi ketika para pihak saling

11

berjanji  untuk  melaksanakan  perbuatan tertentu. Menurut

Subekti,Perjanjian adalah peristiwa ketika seorang atau lebih berjanji

“Wawan Muhwan Hariri, op. cit . him. 119.



melaksanakan perjanjian atau saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal.*?
Istilah perjanjian sering juga diistilahkan dengan istilah kontrak.*®

Kontrak atau contracts(dalam bahasa inggris) dan overeenkomst
(dalam bahasa belanda) dalam pengertian yang lebih luas sering dinamakan
juga dengan istilah perjanjian. Kontrak dengan perjanjian merupakan istilah
yang sama karena intinya adalah adanya peristiwa para pihak yang bersepakat
mengenai hal-hal yang diperjanjikan dan berkewajiban untuk menaati dan
melaksanakannya sehingga perjanjian tersebut menimbulkan hubungan
hukum yang disebut perikatan (verbintenis). Dengan demikian, kontrak atau
perjanjian dapat menimbulkan hak dan kewajiban bagi para pihak yang
membuat kontrak tersebut dan karena itulah kontrak yang dibuat dipandang
sebagai sumber hukum yang formal.**

Di dalam pasal 1313 KUHPerdata istilah perjanjian adalah, “perjanjian
adalah suatu perbuatan dengan satu pihak atau lebih mengikatkan dirinya
terhadap satu orang atau lebih.”

Salim H.S, mengatakan , istilah perjanjian merupakan terjemahan dari
kata ooverenkomst(Belanda) atau contract (Inggris). Ada dua macam teori

yang membahas pengertian perjanjian® yaitu:

12 Subekti, Hukum Perjanjian , (Jakarta:intermasa,1991), him. 1.

3 Abdul Rasyid Saliman dkk, Hukum Bisnis Untuk Perusahaan : Teori dan Contoh Kasus,
(Jakarta:Kencana,2007), him. 49.

4 Wawan Muhwan Hariri, loc. cit.

1> salim H.S, Pengantar Hukum Perdata Tertulis, (Jakarta:Sinar Grafika,2014), him. 160.
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1) Teori Lama

Menurut doktrin (teori lama), yang disebut perjanjian adalah
perbuatan hukum berdasarkan kata sepakat untuk menimbulkan akibat
hukum. Dari definisi diatas , telah tampak adanya asas konsensualisme
dan timbulnya akibat hukum (tumbuh atau lenyapnya hak dan
kewajiban).*®

Unsur-unsur perjanjian menurut teori lama'’,yaitu:

a) Adanya perbuatan hukum

b) Persesuaian pernyataan kehendak dari beberapa orang .

c) Persesuaian kehendak ini harus dipublikasikan dan
dinyatakan.

d) Perbuatan hukum terjadi karena kerja sama antara dua orang
atau lebih;

e) Pernyataan kehendak (wilsverklaring) yang sesuai harus
saling bergantung satu sama lain;

f) Kehendak ditujukan untuk menimbulkan akibat hukum;

g) Akibat hukum untuk kepentingan yang satu atas beban yang
lain atau timbal balik;

h) Persesuaian kehendak harus denan mengingat peraturan

perundang-undangan.

% pid.

7 Ibid, him. 161.
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2) Teori Baru
Menurut teori baru yang dikemukakan oleh Van Dunne , yang
diartikan dengan perjanjian adalah “Suatu hubungan hukum antara
kedua pihak atau lebih berdasarkan kata sepakat untuk menimbulkan
akibat hukum.” Teori baru tersebut menurut Salim H.S., tidak hanya
melihat perjanjian semata , tetapi juga harus dilihat perbuatan-
perbuatan sebelumnya atau yang mendahuluinya.*®
Ada tiga tahap dalam membuat perjanjian menurut teori baru,
yaitu:
a) Tahap pracontractual, yaitu adanya penawaran dan
penerimaan;®®
b) Tahap contractual, yaitu adanya perseusaian pernyataan

kehendak antara para pihak;?
c) Tahap post contractual yaitu pelaksanaan perjanjian.?

Dengan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa perjanjian

memiliki tiga hal penting,yaitu:

a) Kedua belah pihak

b) Sikap saling mengikatkan diri atau bersepakat ;dan

c) Pelaksanaan perbuatan yang berhubungan dengan harta
kekayaan yang dapat dinilai dengan uang.?

Wawan Muhwan Hariri, op. cit. him. 120.
Salim H.S, op. cit. him. 161.

Ibid.

Ibid.

Wawan Muhwan Hariri, op. cit, him. 122,
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Agar suatu perjanjian dapat mengikat dan sah antara kedua belah
pihak, maka perjanjian tersebut harus memenuhi syarat-syarat perjanjian

yang telah diatur dalam Pasal 1320 KUHPer,yaitu®*:

Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya
Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian
Adanya suatu hal tertentu

Adanya suatu sebab yang halal

oo o

Apabila dua syarat yang pertama tidak dipenuhi ( a dan b ), maka
perjanjian dapat dibatalkan ( syarat subjektif ). Adapun apabila dua syarat
yang terakhir tidak di penuhi ( ¢ dan d ), maka perjanjian ini batal demi
hukum ( syarat objektif )?*. Perjanjian yang batal demi hukum adalah
perjanjian sejak semula batal dan tidak mungkin menimbulkan akibat hukum
bagi kedua belah pihak. Perjanjian yang bertentangan dengan undang-
undang , kesusilaan , dan ketertiban umum adalah batal demi hukum .
Adapun perjanjian dapat dibatalkan, artinya salah satu pihak mempunyai hak

untuk meminta agar perjanjian itu dibatalkan.

Sementara itu di dalam Hukum Kontrak (Law of Contract)Amerika,

ditentukan empat syarat sahnya perjanjian, yaitu:*®

1) Adanya offer(penawaran) dan acceptance(penerimaan)

2) Metting of minds (persesuaian kehendak)

3) Konsiderasi (prestasi)

4) Competent legal parties (kewenangan hukum para pihak)
dan legal subject matter (pokok persoalan yang sah)

P.N.H.Simanjuntak, op. cit. him. 287.
Ibid, him. 288.

Ibid

Salim H.S, op. cit. him. 162.
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2. Teori Perlindungan Hukum
Perlindungan hukum adalah perlindungan akan harkat dan martabat,
serta pengakuan terhadap hak-hak asasi manusia yang dimiliki oleh
subyek hukum berdasarkan ketentuan hukum dari kesewenangan. %’
Menurut Satjipto Raharjo, perlindungan hukum adalah memberikan
pengayoman terhadap hak asasi manusia yang dirugikan oleh orang lain
dan perlindungan hukum itu diberikan kepada masyarakat agar dapat
menikmati semua hak yang diberikan oleh hukum.? Terdapat dua bentuk
perlindungan hukum, yaitu:*°
a. Perlindungan Hukum Preventif
Perlindungan hukum preventif adalah perlindungan hukum
yang diberikan pemerintah yang bertujuan untuk mencegah terjadinya
sengketa atau pelanggaran.
b. Perlindungan Hukum Represif
Perlindungan hukum represif adalah perlindungan hukum
berupa sanksi, seperti denda, penjara, dan hukuman tambahan yang
diberikan apabila apabila telah terjadi sengketa atau pelanggaran

sebelumnya.

?” Celina Tri Siwi Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: Sinar Grafika,
2009), him. 22.

%8Satjipto Raharjo, Ilmu Hukum, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2000), him. 53.

#Muchsin, Perlindungan dan Kepastian Hukum bagi Investor di Indonesia, (Surakarta:
Magister IImu Hukum Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, 2003), him. 14,
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3. Fungsi Internet

1.

Pengertian Internet

Menurut Allan (2005,p12) internet adalah sekumpulan jaringan
komputer yang saling terhubung secara fisik dan memiliki kemampuan
untuk membaca dan menguraikan protokol komunikasi tertentu yang
disebut Internet Protocol (IP) dan Transmission Control Protocol
(TCP). Protokol adalah spesifikasi sederhana mengenai bagaimana
komputer saling bertukar informasi.*

Berdasarkan pengertian internet diatas dapat disimpulkan internet
merupakan seluruh jaringan yang saling terhubung secara fisik dan
memiliki kemampuan untuk membaca dan menguraikan protocol

komunikasi dengan jumlah pengguna lebih dari 200 negara.**

. Fungsi Internet

Adapun manfaat internet yang dapat diperoleh apabila seseorang
mempunyai akses ke internet. Berikut ini sebagian dari apa yang
tersedia di Internet :

1. Informasi untuk kehidupan pribadi : kesehatan,rekreasi,hobby,

pengembangan pribadi , rohani , sosial .

% Yenny Al Ngabito, “Definisi Dan Pengertian Internet Menurut Para Ahli”, diakses dari
https://id.scribd.com/doc/142145086/Definisi-Dan-Pengertian-Internet-Menurut-Para-Ahli, Pada

tanggal 18 Januari 2018 pukul 11.30

3! 1bid.


https://id.scribd.com/doc/142145086/Definisi-Dan-Pengertian-Internet-Menurut-Para-Ahli
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. Informasi untuk kehidupan professional/perkerja : sains, teknologi,

perdagangan, saham, komoditas, berita bisnis, asosiasi profesi,

asosiasi bisnis, berbagai forum komunikasi.*

. Mudahnya Belanja di Internet, dengan meledaknya penggunaan

internet, semakin banyak orang yang tertarik melakukan belanja
online. Saat ini, banyak orang yang lebih suka belanja online karena
sangat mudah dan efisien.Salah satu keuntungan dari belanja online
adalah kita tidak perlu keluar rumah untuk membeli item yang kita
butuhkan. Selain itu, ketika jam kerja sangat sibuk atau tidak
teratur, belanja online merupakan pilihan yang terbaik untuk

membeli barang tanpa harus menyita banyak waktu.*

. Pentingnya Internet dalam Dunia Bisnis, mengingat internet dapat

dimanfaatkan dalam segala bidang termasuk dalam bidang bisnis,
maka tak sedikit para pelaku bisnis menggunakan internet demi

menunjang bisnis mereka.*

Setelah mengetahui pengertian dan manfaat dari Internet itu sendiri

adapun cara kerja dari internet itu sendiri yaitu ISP Memberikan IP ke

PC Setelah diberikannya IP lalu pihak dari ISP akan mengkonfigurasi

%2 «pengertian Internet, Sejarah Dan Manfaat Internet Menurut Ahli” Diakses dari
http://codejurnal.com/pengertian-definisi-sejarah-dan-manfaat-internet-yang-perlu-anda-ketahui/,

Pada tanggal 18 januari 2018 pukul 12.00.
%3 «“Cara Kerja Internet secara detail dan secara singkat” , Diakses dari
http://www.sainsjurnal.com/sains/cara-kerja-internet/ , pada tanggal 18 Januari 2018 pukul 13.00.

** Ibid.


http://codejurnal.com/pengertian-definisi-sejarah-dan-manfaat-internet-yang-perlu-anda-ketahui/
http://www.sainsjurnal.com/sains/cara-kerja-internet/
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Alamat yang ada di PC, supaya tersambung dengan server ISP
pengkonfigurasian biasanya dilakukan pada Router , lalu didalam
Router terdapat berbagai menu pilihan sangat banyak sekali intinya
menu tersebut untuk mengkonfigurasi 1P Address, Membatasi
Kecepatan Akses, Memblokir IP/Alamat yang dilarang untuk diakses,
dan masih banyak lagi pilihan menu konfigurasinya - setelah
Konfigurasi  selesai  dilakukan maka Internet sudah bisa

diakses/digunakan.®

Metode Penelitian

Metode Penelitian disini diartikan sebagai salah satu cara yang

dilakukan oleh peneliti untuk memecahkan suatu masalah yang menjadi

obyek penelitian .**Metode penelitian disini terdiri dari sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Menurut Peter Mahmud Marzuki, penelitian hukum adalah suatu

proses untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun

doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi.*’Jenis

penelitian hukum yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah

penelitian hukum empiris. Penelitian hukum empiris menekankan pada

him. 42.

% 1bid.

%Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2006),

$peter

Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 35.
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segi observasi, berupa penelitian efektivitas hukum (pelaksanaan aturan
hukum).
2. Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penulisan skripsi
dengan jenis penelitian hukum empiris atau normatif empiris. Penelitian
ini bersumber dari :
1. Data Primer
Data primer tersebut diperoleh dari penelitian langsung di lapangan
dengan cara mengadakan wawancara terhadap para responden.
Responden tersebut terdiri dari :
1) Tetangga penulis skripsi yang diinformasikan kepada penulis pada
tanggal 12 Desember 2017.
2) Pihak penjual dari toko online Lazada., yang beralamat di Jalan 8
Hir,llir Timur 11, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30163.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang bersumber dari bahan-bahan
kepustakaan, yaitu:
a) Bahan Hukum Primer, yaitu bahan-bahan hukum yang bersifat
autoritatif berupa peraturan perundang-undangan® yaitu:
1) Norma atau Kaidah Dasar, yaitu Pembukaan Undang-Undang

Dasar 1945.

*¥peter Mahmud Marzuki, loc. cit.
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2) Peraturan Dasar, yaitu:
e Batang Tubuh Undang-Undang Dasar 1945
o Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat
3) Peraturan Perundang-Undangan
e Undang-Undang Dasar 1945
o Ketetetapan MPR
e Undang-Undang (UU) / Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang (Perpu)
e Peraturan Pemerintah (PP)
e Peraturan Presiden (Perpres)
e Peraturan Daerah (Perda)
4) Bahan hukum yang tidak dikodifikasikan, seperti hukum adat.
5) Yurisprudensi.

b) Bahan Hukum Sekunder, yaitu biasanya berupa doktrin/pendapat
hukum /teori-teori yang diperoleh dari literatur hukum, hasil
penelitian, artikel ilmiah, maupun website yang terkait dengan
penelitian.

¢) Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan yang memberikan petunjuk dan

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, seperti

kamus hukum.*®

% Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), him. 30.
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3. Lokasi Penelitian
Penelitian skripsi ini akan dilakukan dengan berfokus pada beberapa
lokasi, yaitu :

1. Rumah tetangga penulis skripsi yang diinformasikan kepada penulis
pada tanggal 12 Desember 2017, yang beralamat di Jalan Swadaya
Komplek Patal blok J-5 Palembang.

2. Pihak penjual dari toko online Lazada., yang beralamat di Jalan 8
Hir,Hir Timur 11, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30163.

4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperolen data primer dan data sekunder, penulis
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :

a. Penelitian Lapangan

Untuk mendapatkan data primer, penulis melakukan kegiatan
penelitian dengan terjun secara langsung ke lapangan dengan
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Wawancara
Yaitu dengan mengadakan komunikasi langsung kepada
informan,dengan menggunakan wawancara (interview guide) guna
mencari jawaban atas pelaksanaan kesesuaian kehendak objek jual
beli online.Adapun para informan yang diwawancarai oleh penulis

adalah :
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1. Ratna , yaitu Tetangga penulis skripsi yang diinformasikan
kepada penulis pada tanggal 12 Desember 2017.
2. Alif, yaitu Penjual di toko online Lazada
b. Penelitian Kepustakaan
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data sekunder dengan
cara meneliti bahan-bahan hukum , baik bahan hukum primer,
sekunder, dan tersier , yang berkaitan dengan kesesuaian kehendak
objek jual beli online.
5. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data secara sederhana diartikan sebagai proses
mengartikan data-data lapangan sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat
penelitian. Setelah dilakukan pengumpulan data primer dan data sekunder
oleh penulis , selanjutnya dilakukan pengolahan terhadap data-data tersebut
dengan cara menyusun data secara sistematis dan dianalisis, kemudian
dijabarkan dengan cara mengklasifikasikan data-data tersebut sesuai
dengan kelompoknya masing-masing, dengan tujuan untuk mendapatkan
kejelasan mengenai kesesuaian kehendak objek jual beli online tersebut.

6. Teknik Analisis Data

Analisis Data adalah suatu metode untuk mengolah sebuah data
menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah

untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi
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permasalahan tentang sebuah penelitian. Dalam penulisan skripsi ini,
penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, karena secara umum

penelitian kualitatif dilakukan dengan metode wawancara.

7. Teknik Penarikan Kesimpulan
Teknik penarikan kesimpulan dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan metode berfikir deduktif, yaitu cara berpikir dalam
penarikan kesimpulan yang ditarik dari sesuatu yang sifatnya umum yang
sudah dibuktikan bahwa dia benar dan kesimpulan itu ditujukan untuk
sesuatu yang khusus*Artinya, dilakukan penarikan-penarikan kesimpulan
tentang kesesuaian kehendak objek jual beli online sebagaimana diatur

dalam peraturan perundang-undangan dan KUHPer.

**Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung :CV. Mandar
Maju, 2002), him. 23.
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